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SAMBUTAN 

 

Supply chain atau rantai pasok merupakan salah satu key 
success factor keberhasilan bisnis baik itu bisnis antar negara (G to G) 
atau antar institusi/korporasi (B to B). 

Saat ini BUMN sedang mempersiapkan satu lompatan besar 
yakni BUMN Go Global. Satu tahapan yang dibangun adalah sistem 
rantai pasok yang kuat. Beberapa co working space bersama antar 
BUMN di beberapa negara telah didirikan untuk membangun 
rantai pasok yang kuat sebagai pondasi sistem ini. 

Saya pernah mendengar pengalaman Mantan Dirut 
Petrokimia dan Krakatau Steel, Almarhum Pak Sutrisno, yang kalah 
tender supply biji besi ke Australia dengan Perusahaan China. 
Beliau heran kenapa mereka bisa lebih murah dari kita padahal 
jaraknya lebih jauh. Ternyata faktor penentunya adalah biaya 
shipping trasportasi. Kapal mereka setelah mengirim beji besi ke 
Australia, baliknya mengangkut komoditi ke China. Luar biasa 
pikir Beliau kala itu. 

Demikian juga di PLN NP banyak sekali hidden in-efisiensi di 
Tata Kelola Supply Chain Management yang dapat kita eksplore 
untuk dilakukan simplifikasi bisnis prosesnya dan berdampak pada 
efisiensi korporat. Terlebih dengan bertambahnya unit-unit kita 
pasca SH PLN, inovasi di stream ini sangat dibutuhkan seperti 
Kontrak Payung pengadaan Barang dan Jasa, Joint Procurement & 
Warehouse, serta Integrasi dengan AP dan SH untuk supporting dll.  

Melalui testimoni ini, saya mengucapkan terima kasih dan 
rasa bangga kepada Pak Endrik dan teman-teman Tenayan atas 
inovasi dan rekayasa Metode Kanban ke dalam bisnis kelistrikan 
kita.  Metode Kanban Mastery yang sukses diterapkan di dunia 
manufaktur dalam mendukung Production Planning Inventory 
Control (PPIC) dapat kita adopt untuk mendukung pengadaan 
material baik untuk kebutuhan pemeliharaan rutin maupun 
overhaul merupakan terobosan yang luar biasa mengingat 
Maintenance, Overhaul, Repair (MRO) adalah salah satu core bisnis 
kita. Tentunya sumbangsih dan nilai tambah bagi korporat ini perlu 
di-desimenasikan sebagi lesson learn bagi unit-unit lain serta 
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bentuk apresiasi Perusahaan yang sebesar-besarnya kepada 
pencapaian Pak Endrik dan teman-teman Tenayan sekalian. 

PLN NP’ners, Terus Berinovasi dan Berkarya. Go Beyond 
Power Energizing the Future 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Ruly Firmansyah, Direktur Utama PLN Nusantara Power 

 

Buku ini sangat cocok bagi para pembaca yang ingin 
mendapatkan konsep berfikir praktis (best practice) dalam 
mengelola strategic objective secara nyata dan aplikatif. Dalam 
penerapan nya akan menggambarkan visual real-time dari 
kemajuan pekerjaan, alokasi sumber daya, dan bottleneck sehingga 
akan membantu manajemen dalam untuk pengambilan keputusan 
(decision maker). 
Trio Suryono, ST., MM., BCMCP., CRMP., CRGP., CPIA  

 

Saat ini, di tengah perubahan dinamis dan tuntutan pasar 
yang semakin kompleks, Kanban Mastery adalah paradigma baru 
dalam pengelolaan persediaan yang tidak hanya berkaitan dengan 
pengendalian persediaan. Ini adalah sistem dan filosofi yang 
memungkinkan perusahaan untuk mencapai efisiensi material 
inventori yang optimal dengan menggabungkan prinsip-prinsip 
Lean dan Kanban.  

Kanban Mastery bukanlah sekadar sistem pengelolaan 
persediaan; ia mewakili evolusi cara kita berpikir tentang 
keseimbangan antara permintaan dan pasokan. Dengan 
menggabungkan konsep Lean dan prinsip Kanban, metode ini 
menghadirkan solusi yang adaptif, visual, dan terukur. Dengan 
mengintegrasikan konsep visualisasi alur kerja dan pendekatan pull 
system, Kanban Mastery memberikan kejelasan yang tak 
tertandingi terhadap seluruh rantai pasokan, meminimalkan risiko 
pemborosan, dan membuka jalan bagi manajemen persediaan yang 
responsif terhadap perubahan pasar yang cepat. 

Tujuan dari Mastery adalah untuk mengurangi pemborosan, 
meningkatkan visibilitas aliran material, dan meningkatkan 
efisiensi material. Perusahaan yang memahami Kanban Mastery 
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dengan baik dapat meningkatkan kinerja operasional, 
meningkatkan kepuasan pelanggan, dan mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya. Perusahaan dapat menghindari stockout 
atau overstock yang merugikan karena Kanban Mastery 
menawarkan pendekatan yang fleksibel dan terukur untuk 
menangani fluktuasi permintaan. Kanban Mastery adalah alat 
untuk mengelola persediaan dan dasar untuk transformasi budaya 
yang mengutamakan transparansi, kerja tim, dan perbaikan 
berkelanjutan. Ini dicapai melalui penerapan visualisasi aliran kerja 
dan prinsip kolaborasi tim.  

Buku ini akan membahas setiap elemen Kanban Mastery, 
mulai dari dasar-dasarnya hingga bagaimana menerapkannya di 
dunia nyata memberikan pemahaman tentang bagaimana revolusi 
ini dapat membantu meningkatkan efisiensi material inventori dan 
menjadi lebih kompetitif di pasar yang semakin rumit. Diharapkan 
pembaca akan memahami esensi terobosan ini dan dapat 
memanfaatkannya sebagai bagian penting dari strategi bisnis 
mereka. Saya percaya buku ini akan menjadi panduan penting bagi 
para pemimpin operasional yang ingin membawa perusahaan 
mereka ke puncak kinerja operasional dan mengoptimalkan 
efisiensi material inventori. 
Assoc. Prof. Dr. Ahmad Hidayat Sutawidjaya, S.E., M.Com., 
M.Phil., CSCP, CIMP, ASCA, CPDP Founder/Direktur Utama 
AHS Training and Consultant  

 

Kami ingin menyampaikan penghargaan mendalam kepada 
penulis "Kanban Mastery." Melalui perbandingan yang mendalam 
dengan metode-manajemen lainnya, buku ini memberikan 
wawasan komprehensif yang tak hanya relevan tetapi juga bernilai 
strategis. Sebagai referensi berharga, buku ini dapat memberikan 
panduan kepada para praktisi dan pengambil keputusan di 
berbagai sektor. 
Firman Novarianto, ST, MM, BCMCP  
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Kami mengapresiasi dan menyambut baik karya buku 
"KANBAN MASTERY" yang disusun oleh sahabat saya Sdr. Ir. 
Endrik Purbo Yunastyo, ST MM, IPM, CRMO dan Tim Penulis, 
Buku ini tidak hanya teori tapi praktek sukses yang telah di 
implementasikan oleh beliau, sehingga buku ditangan Pembaca ini, 
akan menjadi sumber pengetahuan dan panduan yang berharga 
bagi Anda yang ingin mengoptimalkan pemeliharaan persediaan 
dan mencapai efisiensi yang luar biasa. 
Buku ini menjelaskan bagaiman dengan praktek system KANBAN, 
maka beberapa tantangan utama manajemen dalam pengelolaan 
material akan dapat diselesaikan: 
1. Overstocking (persediaan berlebihan): Sistem tradisional sering 

kali menghasilkan persediaan yang berlebihan, yang dapat 
menyebabkan pemborosan, biaya penyimpanan yang tinggi, 
dan risiko barang kadaluwarsa. Kanban membantu 
menghindari kelebihan stok dengan mengatur produksi dan 
pengadaan material berdasarkan permintaan aktual. 

2. Understocking (persediaan kurang): Ketika persediaan tidak 
mencukupi, dapat terjadi kekurangan material yang dapat 
mengganggu aliran produksi dan menyebabkan keterlambatan 
pengiriman. Kanban membantu mengidentifikasi dan mengatasi 
kekurangan persediaan dengan memastikan bahwa bahan baru 
dipesan tepat waktu berdasarkan permintaan yang sebenarnya. 

3. Kurangnya visibilitas: Tanpa sistem yang terstruktur, sulit untuk 
melacak dan menyatukan persediaan dengan akurat. Kanban 
memberikan visibilitas yang jelas tentang persediaan yang 
tersedia, permintaan aktual, dan waktu pengiriman yang 
diharapkan. Hal ini memungkinkan manajemen yang lebih 
efektif dan pengambilan keputusan yang lebih baik. 

4. Ketidakseimbangan aliran produksi: Sistem tradisional sering 
kali menghasilkan fluktuasi yang tidak seimbang dalam aliran 
produksi, dengan beberapa area mengalami kelebihan pekerjaan 
sementara yang lain mengalami kekurangan. Kanban membantu 
mencapai keseimbangan aliran produksi dengan mengatur 
produksi berdasarkan kapasitas dan permintaan aktual. 
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Tidak hanya itu Penulis buku ini juga membahas bagaimana 
teknologi dan alat digital dapat digunakan untuk meningkatkan 
efisiensi dalam pengelolaan persediaan, seperti penggunaan sistem 
informasi analisis terintegrasi, data real-time, dan penerapan 
Internet of Things (IoT) dalam proses Kanban. 
Maka Saya yakin bahwa buku "KANBAN MASTERY" akan 
menjadikan Pembaca sebagai Mastery dalam system Kanban dan 
sumber pengetahuan yang berharga bagi Perusahaan anda dalam 
penerapan sistem Kanban, sehingga dapat menghasilkan 
Terobosan Revolusioner dalam Pengelolaan Persediaan untuk 
Meningkatkan Efisiensi Material Inventori.  
Selamat, Wassalam Wr Wb. 
Ir. Heru Sriwdodo S, MM, IPU 
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PENGANTAR 

 

Selamat datang dalam perjalanan menggali konsep dan 
penerapan metode Kanban melalui buku "Kanban Mastery: 
Terobosan Revolusioner dalam Pengelolaan Persediaan untuk 
Meningkatkan Efisiensi Material Inventori." Buku ini merupakan 
panduan komprehensif yang menghadirkan terobosan revolusioner 
dalam pengelolaan persediaan, memandu pembaca melalui 
langkah-langkah praktis untuk meningkatkan efisiensi material 
inventori. 

Setiap segmen dalam buku ini membawa Anda lebih dekat 
ke dalam konsep dasar metode Kanban. Segmen pertama hingga 
keenambelas membahas segala aspek, mulai dari pengertian hingga 
penerapan praktis, untuk membangun pemahaman yang kokoh. 
Bagian-bagian tersebut membuka tirai sejarah, prinsip dasar, jenis-
jenis Kanban, hingga hubungannya dengan Lean Manufacturing. 

Pertemuan dengan realitas organisasi Anda dimulai pada 
segmen kedua, di mana kita bersama-sama menjelajahi pentingnya 
mengenali sistem yang ada. Segmen ini membahas kelas layanan, 
pemetaan proses, dan aspek-aspek lain yang membentuk 
karakteristik unik dari lingkungan kerja Anda. 

Langkah selanjutnya membawa Anda ke dimensi visualisasi 
dalam segmen ketiga, membahas cara memvisualisasikan proses 
dengan pembahasan yang mendalam mengenai penggunaan papan 
Kanban, baik yang bersifat elektronik maupun fisik. 

Bagian-bagian selanjutnya membawa Anda dalam 
petualangan praktis, mulai dari mengatur batas, memilih peran, 
hingga menjalankan Kanban dalam perencanaan rilis. Studi kasus 
dari berbagai industri di segmen sepuluh memberikan wawasan 
praktis yang dapat diterapkan dalam konteks nyata. 

Segmen sebelas hingga enam belas mengeksplorasi praktik 
terbaik, tantangan kontemporer, perbandingan dengan metode lain, 
serta memberikan tips dan strategi untuk sukses dengan metode 
Kanban. Segmen lima belas menyelami masa depan Kanban dalam 
manajemen persediaan dengan melihat tren dan inovasi terbaru, 
serta peran teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi Kanban. 
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Dalam segmen terakhir, kita mencapai puncak perjalanan ini, 
dengan merangkum esensi dari setiap segmen. Daftar pustaka dan 
lampiran memberikan sumber referensi yang mendalam, sementara 
profil penulis di akhir membuka pintu untuk pemahaman lebih 
lanjut tentang visi dan pengalaman penulis. 

Selamat menikmati eksplorasi mendalam tentang Kanban 
dalam buku ini. Selamat membaca. 

 

Penulis, 
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PENDAHULUAN 

 

Selamat datang dalam eksplorasi mendalam tentang 
pengelolaan persediaan melalui karya "Kanban Mastery: Terobosan 
Revolusioner dalam Efisiensi Material Inventori." Buku ini bukan 
sekadar panduan, melainkan suatu perjalanan mendalam yang 
mengajak Anda memahami, menerapkan, dan mengoptimalkan 
metode Kanban sebagai terobosan revolusioner dalam efisiensi 
material inventori. 

Dalam penelusuran konsep dasar metode Kanban hingga 
aplikasi praktisnya, setiap bagian membawa kita lebih dekat ke 
pemahaman yang mendalam. Bagian pertama hingga keenambelas 
membahas pengertian, sejarah, prinsip dasar, jenis-jenis Kanban, 
komponen utama, dan hubungan dengan Lean Manufacturing. Ini 
menjadi fondasi kokoh sebelum memasuki langkah-langkah praktis 
di bagian-bagian berikutnya. 

Dengan panduan langkah demi langkah, kita akan 
menjelajahi berbagai aspek, mulai dari mengenali sistem yang ada, 
memvisualisasikan proses, mengatur batas, hingga menjalankan 
Kanban dalam perencanaan rilis. Studi kasus di bagian sepuluh 
memberikan gambaran nyata dari berbagai industri, memperkaya 
pemahaman kita. 

Praktik terbaik, tantangan kontemporer, perbandingan 
dengan metode lain, dan strategi untuk sukses jangka panjang 
dijelaskan secara rinci. Bagian kelima belas memandu kita melihat 
masa depan Kanban dalam manajemen persediaan, mengeksplorasi 
tren terbaru dan peran teknologi digital. 

Bagian terakhir, kesimpulan, bukanlah akhir dari perjalanan 
ini, melainkan awal dari refleksi dan interaksi lebih lanjut. Melalui 
daftar pustaka dan lampiran, Anda akan memiliki sumber referensi 
yang kokoh, sementara profil penulis di akhir memperkenalkan visi 
dan pengalaman penulis yang memperkaya pembaca. 

Selamat menikmati setiap bagian dan memanfaatkan 
pengetahuan serta wawasan yang didapatkan. Selamat membaca. 

 

Penulis 
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1 KONSEP DASAR METODE KANBAN 

 

 

A. Pengertian Kanban 

Kanban merupakan sebuah metode dalam manajemen 
proyek yang digunakan untuk merapikan dan mengelola proses 
produksi. Metode ini awalnya dikembangkan oleh Taiichi Ohno, 
seorang insinyur industri di Toyota, dengan tujuan untuk 
meningkatkan efisiensi dalam proses manufaktur 
(En.wikipedia.org, 2023). 

Sistem Kanban merupakan salah satu alat dalam sistem 
manufaktur Lean yang dapat mencapai inventaris minimum 
pada setiap waktu. Sistem Kanban memberikan banyak 
keuntungan dalam mengelola operasi dan bisnis di organisasi 
(Rahman et al., 2013). Penggunaan Sistem Kanban merupakan 
keputusan operasional strategis untuk digunakan dalam garis 
produksi. Ini membantu meningkatkan produktivitas 
perusahaan dan sekaligus meminimalkan limbah dalam 
produksi. Sistem Kanban memerlukan produksi hanya ketika 
permintaan produk tersedia.  

Kata "Kanban" berasal dari bahasa Jepang yang secara 
harfiah berarti "rekam terlihat" atau "bagian terlihat". Pada 
umumnya, ini merujuk pada sinyal tertentu; dalam konteks 
manufaktur, ini mengacu pada kartu Kanban. Sistem Kanban 
berdasarkan konsep pelanggan dari suatu bagian menarik 
bagian tersebut dari pemasok bagian tersebut. Pelanggan dari 
bagian tersebut dapat menjadi konsumen sebenarnya dari 
produk jadi (eksternal) atau personel produksi di stasiun 

KONSEP DASAR 
METODE KANBAN 
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2 KENALI SISTEM ANDA 

 

 

Setelah menghabiskan waktu memahami teori-teori kunci di 
balik Kanban, sekarang Anda perlu membangun pengetahuan ini 
dengan sebuah tim rekan kerja yang akan sangat penting dalam 
implementasi metodologi ini. Tujuannya adalah untuk memahami 
sistem Anda sejelas mungkin agar Anda memiliki awal yang baik 
ketika membangun papan Kanban yang benar-benar membantu 
Anda memvisualisasikan proses Anda dan juga membantu Anda 
meningkatkannya untuk mendapatkan nilai lebih dari pekerjaan 
Anda. Seperti yang mungkin Anda perhatikan, kami sering 
merujuk pada frasa "sistem Anda". Sistem kita melibatkan segala 
sesuatu yang terjadi mulai dari saat pelanggan memiliki kebutuhan 
hingga kebutuhan tersebut terpenuhi. Dalam gambar, sistem ini 
disimbolkan dengan sebuah pipa (Björkholm, Tomas, 2015). 

 

Gambar 2. 1. Simbol Sebuah Sistem 

  

KENALI SISTEM ANDA 
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3 MEMVISUALISASIKAN PROSES DAN MEMBUAT PAPAN KANBAN AWAL 

 

 

A. Dimensi Informasi 
Merekomendasikan untuk tidak segera membuat papan 

Kanban yang mirip dengan yang mungkin pernah Anda lihat di 
tempat lain. Jika demikian, semua pekerjaan yang telah 
dilakukan minggu lalu akan menjadi sia-sia. Sebaliknya, ambil 
hasil dari lokakarya Anda dan buatlah daftar hal-hal yang 
menurut Anda penting untuk divisualisasikan dan diakses 
dengan mudah. Mari sebut daftar tersebut sebagai "dimensi 
informasi".  

Contoh dari dimensi informasi termasuk status, prioritas, 
kelas layanan, apa yang harus dilakukan, siapa yang sedang 
mengerjakannya, pelanggan/asal, pemilik permintaan, kapan 
seharusnya selesai, ukuran perkiraan, lingkungan uji, dan lain 
sebagainya. Keputusan tentang informasi apa yang harus 
ditampilkan sangat tergantung pada konteks. Mohon luangkan 
waktu untuk mencari tahu jenis informasi apa yang dianggap 
penting untuk divisualisasikan dalam konteks Anda (Björkholm, 
Tomas, 2015). 

 

B. Dimensi Visualisasi 
Setelah Anda memiliki daftar dimensi informasi, saatnya 

membuat daftar "dimensi visualisasi" lainnya. Mudah-mudahan 
Anda dapat melihat bahwa papan Kanban Anda menjadi jauh 
lebih berlapis dan, bahkan, multidimensional. Papan Kanban 
menjadi lebih kompleks, tetapi dengan visualisasi yang efektif, 

MEMVISUALISASIKAN 
PROSES DAN MEMBUAT 
PAPAN KANBAN AWAL 
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4 MENGATUR BATAS 

 

 

Pada saat ini, seharusnya Anda memiliki pemahaman yang 
cukup baik tentang proses Anda dan papan Kanban yang 
mendukungnya. Sekarang, kita akan menghabiskan dua hari untuk 
menentukan batasan awal. Menetapkan batasan yang efektif adalah 
bagian integral dari Kanban; ini sering diabaikan, tetapi 
melakukannya mengancam hasil yang Anda harapkan dari 
Kanban. 

Kanban berkaitan dengan membatasi pekerjaan untuk 
memastikan pergantian tugas minimal dan menghentikan 
pembentukan buffer di dalam sistem Anda. Buffer membuat 
pekerjaan menjadi kuno dan usang. Nilai hilang dalam antrian 
internal tersebut sementara frustrasi dari pihak-pihak yang 
berkepentingan meningkat. 

Cara terbaik untuk menyadari pentingnya menetapkan 
batasan adalah melalui permainan sederhana. Anda hanya 
memerlukan korek api atau stik, dadu, dan lima orang untuk 
bermain. Anda dapat melakukannya dengan tiga hingga enam 
orang, tetapi dalam contoh ini, kita akan menggunakan lima orang. 
Jika Anda memiliki lebih dari enam orang, Anda dapat memiliki 
beberapa setup tiga hingga enam orang. Anda kemudian dapat 
menggabungkan hasil mereka dan mendapatkan rata-rata yang 
lebih dekat dengan hasil teoritis. Karena ketidakpastian dadu, ada 
risiko kecil bahwa satu setup memberikan hasil yang tidak terduga. 
  

MENGATUR BATAS 
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5 MEMILIH PERAN DAN RAPAT YANG ANDA BUTUHKAN 

 

 

Hal yang perlu dilakukan adalah memilih peran dan 
pertemuan yang tepat untuk diadopsi, guna mencapai penerapan 
Kanban yang lancar. Ini bisa menjadi bab yang sangat singkat, 
karena Kanban tidak menentukan peran atau pertemuan apa pun. 
Bahkan, secara eksplisit ditulis dalam prinsip dasar Kanban bahwa 
Anda seharusnya tidak mengubah cara bekerja atau peran awalnya. 

Prinsip dasar Kanban meliputi: Mulailah dengan apa yang 
Anda lakukan sekarang, Setujui untuk mengejar perubahan 
evolusioner, Awalnya, hormati peran, tanggung jawab, dan jabatan 
pekerjaan saat ini, Dorong tindakan kepemimpinan di semua 
tingkatan. Alasan untuk tidak mengubah adalah untuk 
meminimalkan risiko mendapatkan kendala di tengah proses 
perubahan. 

 

Gambar 5. 1. Perubahan Kinerja: Seiring Proses Perubahan 

MEMILIH PERAN DAN 
RAPAT YANG ANDA 

BUTUHKAN 
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6 HARI PERTAMA MENJALANKAN KANBAN 

 

 

Anda sekarang siap untuk menggunakan Kanban pada hari 
pertama Anda. Anda telah menghabiskan dua minggu dalam 
persiapan dan sekarang saatnya untuk memulai. Kami akan 
membimbing Anda melalui hari tersebut, jam demi jam. Harap 
diingat bahwa ini hanya merupakan saran tentang bagaimana kami 
akan melakukannya di perusahaan umum. Karena Anda mungkin 
tidak bekerja di perusahaan umum, hal ini mungkin tidak sesuai 
sepenuhnya dengan kebutuhan Anda. Alih-alih mengikuti bab ini 
dengan tepat, anggaplah ini sebagai inspirasi dan gunakan bagian 
yang Anda lihat dapat bermanfaat bagi Anda. 

 

A. Rapat Perencanaan Pertama 

Kumpulkan orang-orang yang akan menjadi bagian dari 
sistem atau alur proses ini, yaitu, orang-orang yang akan berbagi 
papan Kanban yang sama. Satu orang, baik sementara atau 
secara permanen, mengambil peran sebagai pemimpin produk. 
Dia atau dia memulai dengan memberi informasi kepada orang 
lain tentang visi produk atau layanan. Dia atau dia melanjutkan 
dengan menunjukkan peta jalan, bagaimana mencapai visi, dan 
apa tujuan pertama. Langkah berikutnya dalam sesi ini adalah 
menunjukkan bagian atas backlog dan, jika diperlukan, 
memperkirakan kasus-kasus. Kami tidak ingin adanya birokrasi 
tambahan, jadi hanya sia-siakan waktu pada estimasi jika 
memang benar-benar diperlukan (Björkholm, Tomas, 2015). 

 

HARI PERTAMA 
MENJALANKAN 

KANBAN 
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7 PERENCANAAN RILIS 

 

 

Anda telah melihat beberapa perbaikan dan memiliki 
beberapa pengukuran yang telah diterapkan. Saatnya sekarang 
untuk mencoba meramalkan masa depan, yaitu, apa yang akan 
dirilis dan kapan. Pertama-tama, kami ingin mengatur harapan 
Anda dengan benar; tidak ada cara untuk memastikan keakuratan 
peramalan. 

Karena sulit untuk meramalkan masa depan, daripada 
menghabiskan banyak usaha dalam perencanaan, kami memilih 
cara kerja yang memberi peringatan dini jika dan kapan rencana 
tidak berjalan sesuai rencana. Ini memberi kami kemungkinan 
untuk bereaksi tepat waktu jika diperlukan. 

Rekomendasi kami adalah untuk memiliki tiga hal berikut 
dalam pikiran Anda ketika Anda memutuskan metode 
perencanaan Anda (Björkholm, Tomas, 2015): 
1. Berdasarkan perencanaan pada fakta yang diamati daripada 

menebak dengan canggih. Ini berarti merencanakan 
berdasarkan fakta sejarah dan interpolasi harapan masa depan. 
Seiring berjalannya waktu, Anda belajar lebih banyak, jadi 
perbarui rencana Anda terus-menerus seiring peningkatan 
pengetahuan Anda. 

2. Luangkan waktu minimum untuk perencanaan karena 
pelanggan tidak akan membayar waktu yang Anda habiskan 
untuk itu. Rencanakan cukup sehingga Anda dapat mengatasi 
ketergantungan pada orang lain dalam proyek yang sama atau 
pada orang yang mempersiapkan proyek masa depan. 

PERENCANAAN RILIS 
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8 PENERAPAN METODE KANBAN DALAM PENGELOLAAN MATERIAL INVENTORI 

 

 

Metode Kanban adalah suatu sistem pengendalian produksi 
yang digunakan untuk mengendalikan aliran material melalui 
sistem produksi Just In Time (JIT) dengan menggunakan kartu-kartu 
untuk memerintahkan suatu work center memindahkan dan 
menghasilkan material atau komponen tertentu (Ipqi.org, 
2023)(It.telkomuniversity.ac.id, 2023). 

Metode ini digunakan untuk mengurangi persediaan work in 
process (WIP) dan bahan baku, serta meminimalkan pemborosan 
yang terjadi di lantai produksi (Setiawati, 2006). Dalam pengelolaan 
material inventori, Kanban digunakan untuk mengendalikan 
jumlah persediaan yang dibutuhkan dan mengurangi kekurangan 
material pendukung, terutama persediaan bahan mentah (Ipqi.org, 
2023)(Thadeus & Octavia, 2018)(Setiawati, 2006). Kanban juga 
berfungsi sebagai alat instruksi produksi dan pengangkutan, alat 
pengendalian secara visual, dan alat proses Kaizen 
(It.telkomuniversity.ac.id, 2023)(Setiawati, 2006).  

 

A. Identifikasi Jenis Persediaan 

Persediaan bahan mentah. Metode kanban dalam 
pengendalian persediaan bahan mentah adalah suatu metode 
manajemen yang memvisualisasikan komunikasi dan 
pengendalian aliran aktivitas produksi (Mu’alifah et al., 2023). 
Dengan menerapkan metode ini, bahan-bahan produksi yang 
dipasok akan tiba pada waktunya sesuai dengan jumlah yang 
dibutuhkan, sehingga dapat mengurangi biaya penanganan dan 

PENERAPAN METODE 
KANBAN DALAM 
PENGELOLAAN 

MATERIAL INVENTORI 

https://ipqi.org/pengertian-konsep-dan-metode-kanban/
https://it.telkomuniversity.ac.id/pengertian-kanban-dan-fungsinya/
https://it.telkomuniversity.ac.id/pengertian-kanban-dan-fungsinya/
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9 MANFAAT DAN TANTANGAN DALAM MENGGUNAKAN METODE KANBAN 

 

 

A. Manfaat Penggunaan Metode Kanban 

Meningkatkan efisiensi persediaan. Mengadopsi 
metode Kanban membawa dampak positif signifikan dalam 
meningkatkan efisiensi manajemen persediaan perusahaan. 
Dengan visualisasi yang jelas melalui papan Kanban, setiap 
tahapan produksi serta jumlah persediaan dapat dengan mudah 
dipantau. Visualisasi ini memberikan gambaran real-time yang 
memungkinkan tim untuk mengidentifikasi dengan cepat 
kebutuhan persediaan yang mendesak atau bahkan potensi 
kelebihan stok. 

Lebih jauh, Kanban menghadirkan sistem pengendalian 
produksi yang sangat adaptif. Hanya saat ada permintaan nyata 
dari tahap berikutnya, produksi akan dimulai. Pendekatan ini 
efektif menghindari overproduction yang dapat menyebabkan 
penumpukan persediaan yang tidak efisien, sehingga 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mengurangi 
biaya penyimpanan. 

Konsep Limit Work in Progress (WIP) yang diaplikasikan 
oleh Kanban juga membantu mengelola beban kerja dengan 
menetapkan batasan kuantitatif pada jumlah pekerjaan yang 
dapat dilakukan pada satu waktu. Dengan demikian, risiko 
overloading tim dan mesin produksi dapat diminimalkan, yang 
pada gilirannya menjaga kualitas produk dan memastikan fokus 
pada pekerjaan yang paling penting. 

MANFAAT DAN 
TANTANGAN DALAM 

MENGGUNAKAN 
METODE KANBAN 



134 

 

BAB 

10 KISAH SUKSES IMPLEMENTASI KANBAN 

 

 

 

A. Industri Manufaktur Elektronik 

Dalam era globalisasi ini, persaingan dalam industri 
manufaktur semakin ketat. Untuk tetap bersaing, perusahaan 
perlu mengadopsi metodologi yang dapat meningkatkan 
efisiensi operasional. Salah satu pendekatan yang telah terbukti 
efektif adalah penerapan sistem Kanban. Sebagai pendekatan 
untuk meningkatkan efisiensi operasional, industri manufaktur 
elektronik semakin mengadopsi sistem Kanban. Dalam konteks 
ini, akan mengeksplorasi langkah-langkah konkrit, hasil, dan 
dampak implementasi Kanban pada perusahaan. 
1. Pemahaman Konsep Kanban 

Sebelum memulai implementasi, tim manajemen dan 
pekerja harus memahami konsep dasar Kanban. Kanban 
adalah sistem manajemen produksi yang mengoptimalkan 
aliran kerja dengan memvisualisasikan tugas pada papan 
atau papan tulis. Prinsip utamanya adalah mengontrol 
inventaris dan menghindari overproduction. 

2. Identifikasi Proses dan Tahap Produksi 
Langkah pertama adalah mengidentifikasi proses dan 

tahap produksi dalam siklus hidup produk. Dalam industri 
manufaktur elektronik, tahap-tahap ini dapat mencakup 
perancangan produk, pembelian bahan, perakitan, 
pengujian, dan pengiriman. 

  

KISAH SUKSES 
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11 BEST PRACTICES DALAM MENGOPTIMALKAN KANBAN 

 

 

A. Monitoring dan Evaluasi 
1. Pengukuran Kinerja 

Kanban adalah sebuah metode manajemen visual yang 
digunakan untuk memantau alur kerja dan mengoptimalkan 
efisiensi. Dalam konteks monitoring dan evaluasi kinerja, 
Kanban dapat dioptimalkan dengan cara sebagai berikut: 
a. Definisi Indikator Kinerja Utama (KPI): Tentukan KPI 

yang jelas untuk mengukur kinerja dan pastikan KPI 
tersebut terkait dengan tujuan monitoring dan evaluasi 
(Triyanto, 2018).  

b. Implementasi Dashboard: Gunakan dashboard untuk 
menampilkan KPI dan data relevan lainnya secara jelas 
dan mudah dipahami (Maulidi & Kusuma, 2023).  

c. Pembaruan Berkala Kanban Board: Selalu perbarui papan 
Kanban secara berkala untuk memastikan bahwa ia 
mencerminkan status terkini dari tugas dan proyek yang 
sedang berjalan (Ernanda, 2023).  

Dengan menerapkan praktik-praktik ini, organisasi 
dapat mengoptimalkan penggunaan Kanban dalam 
monitoring dan evaluasi kinerja mereka, sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi dan pengambilan keputusan yang 
lebih baik. 
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12 TANTANGAN KONTEMPORER DALAM MANAJEMEN PERSEDIAAN DAN SOLUSI KANBAN 

 

 

A. Perubahan Dalam Permintaan Pasar 

Manajemen persediaan di era kontemporer sering kali 
dihadapkan pada tantangan yang kompleks, terutama terkait 
dengan perubahan dalam permintaan pasar yang fluktuatif. 
Perubahan cepat dalam preferensi konsumen, tren pasar, dan 
dinamika industri dapat menjadi sumber ketidakpastian yang 
signifikan bagi perusahaan. Dalam mengatasi tantangan ini, 
metode Kanban muncul sebagai solusi yang efektif dan adaptif. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi perusahaan 
dalam manajemen persediaan adalah perubahan mendadak 
dalam permintaan pasar. Fluktuasi ini dapat menyebabkan 
ketidakseimbangan antara produksi dan kebutuhan konsumen, 
meningkatkan risiko kelebihan atau kekurangan persediaan. 
Dalam hal ini, Kanban memberikan solusi dengan 
mempromosikan fleksibilitas dalam produksi. Dengan 
menerapkan sistem Kanban, perusahaan dapat dengan cepat 
menyesuaikan aliran kerja dan produksi untuk mengimbangi 
perubahan dinamis dalam permintaan pasar. 

Visualisasi alur kerja merupakan elemen kunci dalam 
strategi Kanban. Dengan menggunakan papan Kanban, 
perusahaan dapat dengan jelas memvisualisasikan alur kerja 
dan status setiap tugas atau pesanan. Aspek visualisasi ini 
memainkan peran penting dalam memberikan pemahaman real-
time terhadap perubahan dalam permintaan pasar. Dengan 
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang situasi, 
perusahaan dapat mengadaptasi prioritas produksi secara 
efisien.  

TANTANGAN 
KONTEMPORER DALAM 

MANAJEMEN PERSEDIAAN 
DAN SOLUSI KANBAN 
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13 PERBANDINGAN KANBAN DENGAN METODE MANAJEMEN PERSEDIAAN LAINNYA 

 

 

A. Lean Manufacturing vs. Kanban 

Lean Manufacturing dan Kanban, dua metode yang 
berbeda, dapat digunakan bersama untuk mengoptimalkan 
proses produksi dan manajemen.  Lean berasal dari Jepang pada 
pertengahan abad ke-20. Pada saat itu, perusahaan otomotif 
terkenal Jepang, Toyota, perlu meningkatkan sistem pengiriman 
produknya. Manajer perusahaan menciptakan sistem 
manajemen proyek baru untuk manufaktur dan menamainya 
sistem produksi Toyota.  

Kemudian, ketika sistem ini populer di seluruh dunia, 
disebut sebagai Lean manufacturing. Pada tahun 2003, sistem ini 
diterapkan dalam pengembangan perangkat lunak dan menjadi 
metodologi manajemen proyek baru. Peneliti terkenal Lean, 
Mary dan Tom Poppendieck, merilis buku berjudul "Lean 
Software Development". Buku ini masih sangat relevan karena 
menggambarkan prinsip-prinsip utama metodologi Lean dan 
cara mengaplikasikannya dalam pengembangan perangkat 
lunak. Lean adalah metodologi Agil. Struktur proyeknya bersifat 
iteratif. Ini karena tim Lean berfokus pada menciptakan produk 
berkualitas tinggi dengan menghindari cacat atau 
mendeteksinya pada tahap awal realisasi proyek. Ide utama 
Lean adalah penghapusan pemborosan. Apa pun yang tidak 
berdampak positif pada fungsionalitas produk perangkat lunak 
akhir dianggap sebagai pemborosan dalam Lean. 

Metodologi manajemen proyek Kanban juga diciptakan 
oleh manajer Toyota Corporation dan berasal dari tahun 1940-
an. Itulah sebabnya beberapa orang menganggapnya serupa 

PERBANDINGAN KANBAN 
DENGAN METODE 

MANAJEMEN PERSEDIAAN 
LAINNYA 
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14 TIPS DAN STRATEGI UNTUK SUKSES DENGAN METODE KANBAN 

 

 

 

A. Pemeliharaan dan Pembaruan Sistem Kanban 

Metode Kanban adalah sebuah pendekatan lean untuk 
pengembangan perangkat lunak Agile yang memanfaatkan 
sistem pensinyalan visual dan fisik untuk menghubungkan 
keseluruhan sistem produksi. Berikut adalah beberapa tips dan 
strategi untuk sukses dengan metode Kanban, khususnya yang 
terkait dengan pemeliharaan dan pembaruan sistem Kanban: 
1. Visualisasikan alur kerja: Gunakan papan Kanban untuk 

memvisualisasikan alur kerja Anda. Bagi papan tersebut 
menjadi tahapan yang mewakili alur kerja Anda, dan 
tentukan bagaimana Anda ingin memindahkan kartu atau 
tugas dari satu tahap ke tahap lainnya (Beňa, 
2023)(Id.itpedia.nl, 2018). 

2. Batasi pekerjaan yang sedang berlangsung (WIP): Terapkan 
batasan WIP untuk mencegah overloading dan memastikan 
fokus pada menyelesaikan pekerjaan yang sedang 
berlangsung sebelum memulai pekerjaan baru (Id.itpedia.nl, 
2018).  

3. Lindungi alur kerja Anda: Pastikan untuk melindungi alur 
kerja Anda dengan tidak membiarkan gangguan eksternal 
masuk ke dalam sistem Kanban Anda. Ini dapat dilakukan 
dengan membatasi pekerjaan yang sedang berlangsung dan 
memastikan bahwa pekerjaan yang masuk ke dalam sistem 
memiliki persyaratan yang jelas (Id.itpedia.nl, 2018). 

  

TIPS DAN STRATEGI 
UNTUK SUKSES DENGAN 

METODE KANBAN 
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15 MASA DEPAN KANBAN DALAM MANAJEMEN PERSEDIAAN 

 

 

A. Tren dan Inovasi Terbaru dalam Pengembangan Kanban 

Masa depan penggunaan Kanban dalam manajemen 
persediaan menunjukkan potensi yang sangat signifikan, 
terutama seiring dengan adanya tren dan inovasi terbaru dalam 
pengembangan metode ini. Beberapa aspek yang dapat 
membentuk arah masa depan Kanban dalam konteks 
manajemen persediaan mencakup beberapa poin kunci. 

Pertama, terdapat tren utama dalam pengembangan 
Kanban yang menitikberatkan pada integrasi teknologi dan 
otomasi. Penerapan sensor, Internet of Things (IoT), dan 
kecerdasan buatan (AI) diharapkan dapat meningkatkan 
pengelolaan persediaan dengan menyediakan informasi real-
time mengenai tingkat persediaan, permintaan pelanggan, dan 
perubahan kondisi pasar. 

Selanjutnya, adopsi Kanban dalam bentuk digital semakin 
populer, didukung oleh platform digital dan perangkat lunak 
proyek yang mendukung Kanban. Ini memberikan peluang 
untuk kolaborasi yang lebih baik, pemantauan real-time, dan 
analisis data guna meningkatkan efisiensi dalam manajemen 
persediaan. 

Trend berikutnya adalah perluasan penggunaan Kanban 
di luar departemen pengembangan perangkat lunak. Seiring 
berjalannya waktu, Kanban diharapkan dapat diterapkan secara 
luas di seluruh organisasi, termasuk dalam manajemen 
persediaan, pemasaran, dan operasi lainnya. 

  

MASA DEPAN KANBAN 
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16 KESIMPULAN 

 

 

Bab ini bertujuan untuk memberikan rangkuman 
menyeluruh terhadap konten yang telah diuraikan dalam buku 
"Kanban Mastery: Terobosan Revolusioner dalam Pengelolaan 
Persediaan untuk Meningkatkan Efisiensi Material Inventori". 
Sebagai panduan komprehensif, buku ini membawa pembaca ke 
dalam serangkaian konsep dan langkah-langkah praktis untuk 
mengoptimalkan pengelolaan persediaan menggunakan metode 
Kanban. 

Bab pertama membuka pembicaraan dengan merinci konsep 
dasar metode Kanban, mulai dari pengertian hingga hubungan 
dengan Lean Manufacturing. Bab-bab berikutnya membahas 
langkah-langkah praktis seperti memvisualisasikan proses, 
mengatur batas, mengidentifikasi jenis persediaan, dan 
menerapkan Kanban dalam pengelolaan material inventori. Studi 
kasus dari berbagai industri menambah dimensi praktis kepada 
pembaca, memperkuat pemahaman mereka tentang implementasi 
Kanban. 

Penulis berharap pembaca dapat mengambil wawasan 
mendalam tentang metode Kanban dan mengimplementasikannya 
secara efektif dalam berbagai konteks, termasuk pengelolaan 
persediaan. Dengan menyajikan praktik terbaik, tips, dan strategi, 
diharapkan pembaca dapat meningkatkan efisiensi operasional 
mereka. 

Bab ini juga berfungsi sebagai jembatan untuk interaksi lebih 
lanjut antara penulis dan pembaca. Penulis mengundang pembaca 
untuk memberikan masukan, bertanya, atau berbagi pengalaman 

KESIMPULAN 
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